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Harakatuna.com  –  Kehidupan  manusia  di  dunia  ini  amatlah  terbatas.  Oleh
karenanya  manusia  harus  selalu  berlomba-lomba  dalam  melakukan  kebaikan
sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan di akhirat. Di kehidupan dunia ini,
setiap aktivitas yang kita lakukan pada hakikatnya akan di nilai dua hal apakah
itu kebaikan atau keburukan. Dan agar senantiasa melakukan hal kebaikan dan
menghindari keburukan maka bersegeralah berbuat kebaikan.

Dalam  Al-Quran, Surat Al-Baqarah ayat 148 diterangkan bahwa umat manusia itu
diperintahkan untuk bersegera dalam berbuat kebaikan.

ءَش لك َلع هنَّ الا ۚ ايعمج هال مِتِ باونُوا يَا تم نياتِ ۚ ارتَبِقُوا الْخَيا ۖ فَاسيهّلوم وةٌ ههوِج للو
قَدِير

Artinya:  “Dan bagi  tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri)  yang ia  menghadap
kepadanya. Maka, berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
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Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Pada konsepnya terkait berbuat kebaikan ini, Nabi Muhammad sendiri
menerangkan  bahwa  berbuatlah  kebaikan  agar  tidak  melakukan
keburukan,  dan  apabila  telah  berbuat  keburukan  maka  hapuslah
keburukan  itu  dengan  berbuat  kebaikan.

Dalam  hadisnya,  Rasulullah  menerangkan  berbuatlah  kebaikan  agar  tidak
melakukan  keburukan  atau  fitnah

بادِروا بِالاعمالِ فتَنًا كقطَع اللَّيل الْمظْلم يصبِح الرجل مومنًا ويمس كافرا ويمس مومنًا ويصبِح كافرا
يبِيع احدُهم دِينَه بِعرضٍ من الدُّنْيا

Artinya:  “Bersegeralah mengerjakan kebaikan sebelum datangnya fitnah yang
seperti  gelapnya  malam.  Sehingga  ada  di  antara  orang-orang  yang  paginya
beriman,  sore  harinya telah kufur.  Atau sebaliknya,  di  sore  hari  ia  beriman,
kemudian  kufur  di  esok  paginya.  Mereka  menukar  agama  mereka  dengan
perbendaharaan dunia.” [HR. Ahmad]

Sedangkan dalam hadis yang lain, Rasullah memerintahkan melakukan kebaikan
untuk menghapus keburukan

نسح بِخُلُق النَّاس قخَالا، وهحنَةَ تَمسةَ الْحىِيالس تْبِعاو ،نْتا كثُميح هال تَّقا

Artinya:  “Bertakwalah  kepada  Allah  dimana  saja  kamu  berada,  iringilah
keburukan  dengan  kebaikan  niscaya  menghapusnya  dan  pergaulilah  manusia
dengan akhlak yang baik “ (HR. Tirmizi]

Semoga  kita  semua  diberi  hidayah  oleh  Allah  untuk  selalu  bersegera  dalam
berbuat kebaikan, Amin.

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad

